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ABSTRAK 

Oleh: 

NASRUL ARIFIN 

 

Jual beli merupakan sebuah kegiatan saling tukar menukar antara 

barang dengan barang ataupun benda dengan benda, baik itu benda bergerak 

maupun tidak bergerak yang dimana kegiatan jual beli itu bisa dikatakan sah 

jika memenuhi ketentuan rukun dan syaratnya. Kegiatan jual beli sangat 

banyak dilakukan manusiasehingga jual beli yang ada saat initidak bisa terlepas 

dalam kehidupan manusia baik itu jual beli yang telah memenuhi syariat 

ataupun tidak,  yang mana kegiatan jual beli banyak dilatarbelakangi oleh 

faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam jual beli,sehingga 

masyarakat banyak yang melakukan transaksi jual beli walaupun transaksi 

tersebut ada yang melanggar dari ketentuan syariat islam. Seperti kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam jual beli ular sebagai obat perspektif hukum 

ekonomi syariah. Penelitian ini menggunakan metode lapangan (Field 

Research). Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari penjual ular dan 

pembeli ular, dan sumber data sekunder meliputi buku-buku, jurnal dan 

sumber-sumber lain. Metode penengumpulan data yang digunakan adalah 

metode wawancara semistruktur dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisi 

data menggunakan analisis kualitatif dengan berfikir induktif. 

Hasil penelitian yaitu jual beli ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan 

Metro Timur dipengaruhi berbagai faktor-faktor yang menentukan permintaan 

masyarakat terhadap kegiatan jual beli tersebut, yaitu faktor eksternal yang 

terdiri dari  budaya, agama, referensi dan faktor internal yang terdiri dari 

pekerjaan,  selera,dan ekonomi atau pendapatan. Berkaitan dengan prinsip 

maslahah yang berkaitan dengan ketentuan kemaslahatan bersama dan selain 

itu dapat dilihat dariprinsip suka sama suka, dan asas kerelaan dari semua 

pihak yang terkait (an taradhin) dan berdasarkan dengan „urf yang merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi jual beli ular tersebut dan jual beli ular di 

Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur merupakan jual beli yang 

diperbolehkan berdasarkan prinsip-prinsip dan asas-asas hukum ekonomi 

syariah dengan tidak melihat sebuah sudut pandang ketentuan hukum atas 

sebuah objek akad. 
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MOTTO 

                                

                            

                       

                        

                              

    

Artinya :  Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 

bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) 

mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 

panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah 

putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 

bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja 

berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang (QS. Al-Maidah, 5 : 3). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan sebuah konsep muamallah yang terdapat dalam 

Islam, jual beli adalah sebuah kegiatan tukar menukar barang atau uang yang 

berakibat pada hak milik barang atau uang dengan sebuah sistem transaksi 

akad yang dilakukan antara para pihak. Apabila berbicara mengenai muamallah 

terdapat sebuah kaidah yang digunakan dalam bermualah yaitu: 

ُعَامَلَةِ الِإبََ حَةُ إلاَّ أَنْ يَدُ لَّ دَليِْلُ عَلَىَ تََْريِْْهَا
 الَأصْلُ فِ الم

“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya”.
1
 

Konsep dari kebolehan melakukan sebuah transaksi dalam mumallah 

adalah diperbolehkan dan sebuah kegiatan muamallah yang mengandung 

sebuah keharaman dalam kegiatannya seperti jual beli yang mengandung riba, 

maisir dan gharar yang harus ditinggalkan. 

Fenomena bobroknya berbagai jual beli yang mengandung usur riba, 

maisir dan gharar saat ini dipengaruhi oleh barbagai aspek kehidupan di zaman 

modern seperti dalam perekonomian yang berdasarkan perekonomian dunia 

barat yang mengandung berbagai unsur haram dalam kegiatan jual belinya. 

Apabila  melihat “hukum dasar mu‟amalah adalah halal adanya prinsip 

ini Islam memberikan peluang dan kebebasan kepada umatnya untuk 

                                                             
1
 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih : Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah yang Praktis, (Jakarta; Kencana, 2006), h. 130  



2 
 

 
 

berinovasi dan berkreasi dalam bermu‟amalah dan mengembangkan aktifitas 

ekonomi”.
2
 Sesuai dengan ketentuan-Nya dalam QS. Al-Baqarah 275: 

                          

                                      

                                  

     

Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
3
” 

Ayat di atas Allah telah memberikan kebolehan atas setiap kegiatan jual 

beli secara umum, dan Allah mengaharamkan riba di dalam setiap kegiatan jual 

beli, oleh karena itu keutamaan dari kebolehan jual beli tersebut mengandung 

berbagai macam bentuk jual beli yang ada di masyarakat dan Allah 

memberikan sebuah aturan yang jelas mengenai setiap kegiatan jual beli yang 

beraneka ragam. 

Pada dasarnya prinsip dasar jual beli adalah suka sama suka antara 

pihak penjual dan pembeli, sehingga di antara keduanya tidak ada unsur 

keterpaksaan dalam melakukan sebuah transaksi jual beli tersebut, dengan  

                                                             
2
 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kukaba Dipantara, 2014), 

h.7 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan. (Surabaya : Karya Agung 

Surabaya, 2006), h. 107-108 



3 
 

 
 

ketentuan rukun dan syarat jual beli menurut ulama “Hanafiah menegaskan 

bahwa rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab. Menurut mereka hal yang paling 

prinsip dalam jual beli adalah saling rela yang diwujudkan dengan kerelaan 

untuk saling memberikan barang.”
4
 

Jumhur ulama menetapkan tiga rukun jual beli, yaitu para pihak yang 

bertransaksi (penjual dan pembeli), sighat (lafal ijab dan qabul), barang yang 

diperjualbelikan (ma‟qud alaih).
5
 Sementara syarat jual beli ada tiga macam 

yaitu syarat terpenuhinya akid ( Penjual dan pembeli), Shighat (lafal ijab dan 

qabul) dan syarat barang yang diperjualbelikan (ma‟qud alaih).
6
 Sedangkan  

dalam Kompolasi Hukum Ekonomi Syari‟ah disebutkan rukun jual beli atau 

ba‟i dalam pasal 56 yaitu Pihak-pihak, Objek dan Kesepakatan.
7
 

Setelah melihat syarat dan rukun jual beli diatas, penulis mencoba 

melihat fenomena yang terjadi dalam dunia perdagangan (jual beli). Jual beli 

yang sudah ada sejak zaman dahulu terus berjalan sesuai dengan 

perkembangan zaman begitu pula seperti jual beli ular yang sudah ada sejak 

zaman dahulu dan sampai saat ini kegiatan jual beli ular tersebut masih 

berlangsung di kalangan masyarakat. 

Kegiatan jual beli ular yang ada di masyarakat digunakan sebagai obat, 

jual beli ular sebagai obat yang berasal dari hewan dan bahan-bahan yang 

diharamamkan oleh Allah, jual beli obat-obatan dari ular yang ada 

                                                             
4
 Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, h. 22 

5
 Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyyah. (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2017), h. 10. 
6
 Rahmad Syafi‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.81 

7
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah. (Jakarta: Kencana, 2009), h.30. 
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dimasayarakat sudah ada sejak dahulu bahkan sampai zaman modern saat ini 

jual beli ular dilakukan karena berdasarkan tradisi kepercayaan akan manfaat 

ular tersebut, namun apabila melihat dari objek barang mengenai ketentuan 

barang tersebut (ular) padahal ular merupakan sebuah hewan yang menjijikan 

dan ketentuan atas hewan yang menjijikan dilarang oleh Allah dalam QS. Al-

A‟araf: 157: 

                         

Artinya: Menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk.
8
 

Ketentuan ayat tersebut di atas, bahwasannya segala bentuk yang baik 

(halal) diperbolehkan dan mengaharamkan segala bentuk yang buruk 

(menjijikan), namun dari ketentuan tersebut banyaknya masyarakat awam yang 

belum mengerti mengenai ketentuan akan keharaman sebuah obat yang mereka 

gunakan sebagai media penyembuhan tersebut. 

Di satu sisi obat-obatan sangat dianjurkan untuk dikonsumsi baik 

sebagai suplemen kesehatan maupun sebagai obat penyembuhan bagi berbagai 

penyakit. Namun demikian di sisi lain obat-obatan yang ada dan banyak 

diperjualbelikan saat ini belum diketahui secara keseluruhan tentang 

kehalalannya dan apakah obat-obatan tersebut banyak manfaat atau malah 

lebih banyak mudaratnya bagi umat muslim. 

Begitu pula dengan mengkonsumsinya apakah memiliki mudharat 

ataukah manfaat di dalamnya. Namun demikian tidak semua umat Islam 

                                                             
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan. (Surabaya : Karya Agung 

Surabaya, 2006), h.324 
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mampu memahami dan menerapkan aspek jual beli yang sesuai dengan syariat. 

Salah satu fenomena tersebut ditemukan di daerah Keluarahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur salah satu contohnya adalah berkembangnya praktek 

jual beli ular yang digunakan sebagai bahan pengobatan alternatif. 

Pada fenomena ini kegiatan dalam perburuan dilakukan dengan sengaja 

untuk dijual dan digunakan sebagai bahan pengobatan berbagai macam 

penyakit seperti di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur yang 

melakukan sebuah perburuan ular untuk dijual kepada masyarakat dan 

pengepul. Dalam melakukan transakinya kegiatan jual beli dilakukan secara 

tunai yang artinya kegiatan jual beli dilakukan saat itu juga atau saat berada di 

majelis jual beli tersebut. 
9
 

Kegiatan jual beli ular diminati oleh masyarakat karena kebutuhan 

untuk pengobatan yang dipercaya oleh masyarakat setempat dan dari berbagai 

daerah yang banyak mencari ular sebagai alternatif pengobatan, karena para 

pembeli (konsumi) ular tersebut merasakan berbagai manfaatnya seperti 

penyakit yang sudah akut seperti penyakit kulit yang dirasakan oleh para 

pembeli tersebut dirasakan manfaat dari ular tersebut secara langsung sehingga 

manfaat yang diterima oleh para pembeli tersebut dapat tersebar kemasyarakat 

secara cepat karena manfaat yang diterima secara langsung oleh para 

pembeli.
10

 

Dari fenomena kegiatan jual beli tersebut banyaknya masyarakat yang 

melakukan sebuah kegiatan jual beli ular yang digunakan sebagai obat dan 

                                                             
9
 Wawancara dengan Bapak Supari (Pemburu ular dan menjual ular), pada hari Selasa, 31 

Juli 2018 
10

 Wawancara dengan Bapak Giono ( Pembeli Ular), pada hari Rabu 10 Oktober 2018 
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faktor apa saja yang mempengaruhi sebuah kegiatan jual beli tersebut, oleh 

karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka agar 

pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan sistematis, penelitian 

merumuskan pertanyaan penelitian: Bagaimana Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur Perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan : untuk 

mengetahui Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli 

Ular Sebagai Obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan di bidang Hukum Ekonomi Syariah terutama terkait masalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat melakukan kegiatan jual 

beli ular yang dikonsumsi sebagai obat. 
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b. Secara Praktis hasil Penelitian ini merupakan sebuah sumbangsih 

keilmuan yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, 

masukan atau saran terhadap kegiatan jual beli ular yang digunakan 

sebagai alternatif pengobatan oleh masyarakat. 

D. Penelitian Relavan 

Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang 

peneliti relevansi dengan judul atau topik yang akan di teliti, diantara penelitian 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh “Wahyuddin Arsyad, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 

dengan judul Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Anjing 

(Studi Kasus Di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta)”. Dari hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa yang menjadi faktor terjadinya proses 

jual beli anjing di pasar satwa dan tanaman hias Yogyakarta adalah faktor 

ekonomi serta banyaknya masyarakat yang senang terhadap anjing. Dari 

faktor inilah yang mengakibatkan proses jual beli anjing di pasar satwa dan 

tanaman hias Yogyakarta tetap berlangsung, oleh karenanya hal ini tidak  

dapat dikatakan keseluruhan sebagai pelanggaran hukum atau jual beli yang 

dilarang, karena para pembeli yang datang ke pasar satwa dan tanaman hias 

Yogyakarta untuk membeli anjing sebagian adalah para calon dokter-dokter 

hewan untuk digunakan sebagai hewan penelitian selain itu tidak semua 

masyarakat yang membeli anjing menyalahgunakan anjing yang dibelinya 

tetapi digunakan untuk menjaga rumah dan lain-lain. Tetapi para penjual 



8 
 

 
 

dan pembeli untuk lebih memperhatikan lagi mengenai proses jual beli yang 

dilakukan karena didalamnya masih terdapat mudharatnya yang dapat 

merugikan para pihak terhadap kemaslahatannya.
11

 

2. Peneliti yang dilakukan Siti Asiyah dengan judul “Jual Beli Darah untuk 

Tranfusi Menurut Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus juru parkir di 

RSUD Ahmad Yani Kota Metro)”. Penelitian ini menjelaskan mengenai 

bahwa jual beli darah untuk keperluan tranfusi dalam islam diperbolehkan 

asalkan penjualan  itu terjangkau oleh yang menerima bantuan darah. Islam 

membolehkan hal-hal yang haram bila berhadapan dengan hajat manusia 

dan darurat. Demikian halnya jual beli darah yang terjadi di lingkungan 

Rumah Sakit tersebut lebih berorientasi nilai-nilai, logika dan 

persaudaraan.
12

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Rosadi, dengan judul “Praktik Jual 

Beli Lintah dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Satwa dan 

Tanaman Hias Yogyakarta)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli 

lintah di pasar satwa dan tanaman hias Yogyakarta dalam pelaksanaannya 

telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan dalam 

hukum jual beli. Jual beli lintah tersebut diperbolehkan karena objeknya 

mempunyai manfaat dalam hal kesehatan. Dalam hal ini mengambil sesuatu 

yang bermanfaat dari lintah untuk pengobatan, sehingga secara ekonomis 

                                                             
11 Skripsi, Wahyuddin Arsyad, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Anjing ( Studi Kasus Di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta). Jurusan Muamalah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
12

 Skripsi, Siti Asiyah, Jual Beli Darah untuk Tranfusi Menurut Hukum Ekonomi Syariah 

(Studi Kasus Juru Parkir di RSUD Ahmad Yani Kota Metro), jurusan Syariah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro, 2016. 
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pengobatan dengan lintah relatif lebih murah, terjangkau oleh semua 

kalangan tanpa memandang strata sosial. Disamping itu sebagai media 

saling tolong menolong dan saling membantu sesama.
13

 

Penelitian yang dilakukan Wahyuddin Arsyad sebagaimana di 

atas, memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu dari segi objek jual beli berupa hewan yang diharamkan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu dalam penelitian tersebut untuk mengetahui bagaimana 

tinjauan sosiologi hukum Islam tehadap jual beli dengan objek anjing, yaitu 

dengan melihat faktor yang mendasari terjadinya proses jual beli sehingga 

dapat diketahui apakah jual beli tersebut dapat dikatakan sebagai 

pelanggaran hukum atau merupakan jual beli yang dilarang atau tidak. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan untuk mengetahui Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat   

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.  

Penelitian yang dilakukan Siti Asiya dan Imam Rosadi 

sebagaimana di atas, memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu dari segi tujuan transaksi jual beli untuk pengobatan. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Asiya yang menjadi objek jual beli yaitu berupa darah dan penelitian Imam 

Rosadi yang menjadi objek jual belinya yaitu lintah, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan objek jual beli nya berupa ular. 

  

                                                             
13

 Skripsi, Praktik Jual Beli Lintah dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar 

Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta), Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 



10 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

        Jual beli (al-bai‟) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 

barang dengan barang (barter).
14

 Menurut etimologi jual beli diartikan 

sebagai pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).
15

 Jual beli menurut 

etimologi sebagaimana yang dikutip oleh Yamin Abdullah Jual Beli juga 

dapat diartikan tukar-menukar barang atau menukarkan harta dengan barang 

lain dengan cara saling menguntungkan dan dengan jalan yang teratur.
16

 

Sedangkan jual beli munurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

Persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan 

barang dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang 

dijual.
17

 

Sementara itu secara terminologi pengertian jual beli yaitu tukar 

menukar harta secara suka sama suka atau peralihan pemilikan dengan cara 

penggantian menurut bentuk yang dibolehkan.
18

 

Definisi jual beli menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

terdapat pada pasal 20, sebagai berikut: 

                                                             
14

 Imam Mustofa, Fikih Mu‟amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2014),h. 19. 
15

Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), h. 73 
16

Yatimin Abdullah,  Studi Islam Konteporer, (Jakarta : Amzah, 2006), h. 140 
17

Deparetemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai 

Pustaka, 2001), h.478 
18

Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 193 
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Pasal (1) Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara 

dua pihak atau lebih untuk melakukan dan/atau tidak melakukan 

perbuatan hukum tertentu. 

Pasal (2) Ba‟i adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 

pertukaran benda dengan uang.
19

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa jual beli harus merupakan 

perjanjian antara kedua belah pihak untuk mengikat diri tentang perbuatan 

yang akan dilakukan dalam suatu hal yang khusus, yang dimana perjanjian 

tersebut menguntungkan antara kedua belah pihak, pihak pembeli 

mendapatkan barang dan pihak penjual mendapatkan uang. 

Idris Ahmad berpendat bahwa jual beli merupakan “Menukar 

barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan 

hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling suka sama 

suka.”
20

 

Jual beli menurut KUHPerdata dan KUH Acara Perdata juga 

disebutkan pada Bab kelima tentang jual beli pasal 1457 yaitu “Jual 

Beli adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak 

yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.”
21

 

Ungkapan di atas terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli itu 

terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran.
22

 

Dari ketentuan jual beli tersebut jual beli merupakan sebuah 

pertukaran harta dengan barrag lain atau barang dengan uang dengan para 

pihak mengikatkan diri atas hak dan kewajiban untuk menyerahkan dan 

                                                             
19

Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 15 
20

Hendi Suhendi, Fiqih Mu‟amala, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.67 
21

Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) dan Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Perdata (KUHAPer), (Yogyakarta : PustakaYustisia, 2015), h. 199 
22

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta 

: Sinar Grafika, 2004), h. 33 
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membayar harga yang telah dijanjikan dengan suka sama suka dan saling 

menguntunkan bagi para pihak yang melakukan kegiatan jual beli. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Islam mengatur prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhannya, yaitu 

dalam kegiatan bisnis yang membawa kemaslahatan. Berdasarkan hal itu, 

Islam telah menawarkan beberapa aturan hukum dalam melakukan jual beli, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Al-Qur‟an 

1) QS Al-Baqarah/2 : 275 

...              ...     

 

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.”
23

 

Ayat di atas memberikan pengertian bahwa Allah telah 

menghalalkan jual beli kepada hamba-Nya dengan baik. Sebaliknya 

Allah Swt melarang jual beli yang ada unsur ribanya atau yang dapat 

merugikan orang lain. 

2) QS Al-Baqarah : 198 

                      

Artinya : “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu.“ 

                                                             
23

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan.(Surabaya : Karya Agung 

Surabaya, 2006) h. 58 



13 
 

 
 

Ayat ini menjelaskan bahwa perniagaan adalah jalan yang 

paling baik dalam mendapatkan harta, di antara jalan yang lain. 

Asalkan jual beli dilakukan dengan syarat dan ketentuan yang telah 

diatur oleh syariat. 

3) QS An-Nissa : 29 

                           

                            

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 

kamu, dan janganlah kamu, membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayangkepadamu”. (QS A-Nissa : 29).
24

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT mengharamkan 

manusia memakan atau memperoleh harta dengan cara yang bathil, 

baik dengan jalan mencuri, merampok, atau korupsi. Perolehan harta 

dibenarkandengan jalan perniagaan atau sejenisnya atas dasar saling 

suka sama suka dan saling menguntungkan.  

b. As-Sunnah 

عَمَلُ : عَْ  راِاَعَةَ يِْ  راَاِِ  أَنَّ اللَِّ َّ رَُ  لَ ااَِّ ُ ِ لَ أَ ىُّ الَْ ْ ِ  أَْ يَُ    اَلَ 
الرَّجُلِ بيَِدِهِ وكَُلىُّ بَ يٍْ  مَب ْرُورٍ 

 
Artinya : “Dari Rifa‟ah Ibnu Rafi‟ ra bahwa Nabi Saw pernah bertanya: 

“Pekerjaan apa yang paling baik?”Beliau bersabda: “Pekerjaan 

                                                             
24

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan.h.65 
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seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yng bersih.” (Riwayat 

al-Bazzr. Hadits shahih menurut Haim)
25

 

Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwasannya yang 

paling baik adalah usaha yang dilakukan dengan tangan sendiri tanpa 

menggantungkan diri kepada orang lain dan setiap yang dilakukan 

dengan kejujuran maka akan mendapatkan hasil yang memuaskan dan 

mendapatkan ridho dari Allah SWT. 

c. Ijma 

Ijma ulama dari berbagai kalangan mazhab telah bersepakat akan 

disyariatkan dan dihalalkan jual beli. Jual beli sebagai muamalah melalui 

sistem barter telah ada sejak dahulu. Islam datang memberikan legitimasi 

dan memberikan batasan dan aturan agar dalam pelaksanaannya tidak 

terjadi kedzakiman atas tindakan yang dapat merugikan salah satu 

pihak.
26

 

d. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

Berdasarkan pasal 20 ayat (1) yaitu akad adalah kesempatan 

dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan 

dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum terntentu.
27

 

Pasal 57 yaitu pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli 

terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam 

perjanjian tersebut.
28

 

                                                             
25

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Terjmah Bulughul Maram, (Jogjakarta: Hikam 

Pustaka, 2013),  h.202 
26

Imam Mustofa, Fikih Mu‟amalah Konteporer.., h.22 
27

Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi..., 

h. 15 
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Pasal 58 yaitu objek jual beli terdiri atas benda berwujud maupun 

yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang 

terdaftar maupun yang tidak terdaftar.
29

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Dalam kegiatan jual beli terdapat sebuah ketentuan rukun dan syarat 

yang harus terpenuhi sehingga dapat menjadi sah dan mendapatkan ridho 

dari Allah SWT, diantarnya yaitu : 

a. Rukun jual beli 

Rukun jual beliada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang 

berakad (penjual dan pembeli), dan ma‟uqud alaih (objek akad)
30

 

1) Sighat (lafal ijab dan qabul) 

Ulama Hanafiyah menjelaskan bahwa yang di maksud dengan 

Akad adalah pertemuan kehendak pihak-pihak yang diungkapkan 

melalui pernyataan kehendak yang berupa ucapan, perbuatan, atau 

bentuk ungkapan lain dari masing-masing pihak.
31

 

2) Pihak-pihak yang bertransaksi (penjual dan pembeli) 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dalam 

pasal 57 pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri atas 

penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 

                                                                                                                                            
28

Ibid, h. 31 
29

Ibid, h. 31 
30

Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah ..., h. 70 
31

Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyyah. (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2017), h. 9. 
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tersebut.
32

 Aqid harus saling meridhai tanpa ada unsur pemaksaan dari 

slah satu pihak. 

3) Barang yang diperjualbelikan (ma‟qud alaih) 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dalam 

pasal 58, objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun 

yang tidak berwujud, yang bergerak maupun yang tidak bergerak, dan 

terdaftar maupun yang tidak terdaftar.
33

 Sedangkan menurut Ulama 

Syafiiyah objek dalam jual beli itu harus suci, dapat dimanfaatkan, 

diketahui dan bukan milik orang lain.
34

 

b. Syarat jual beli 

Setiap rukun diatas harus memiliki syarat-syarat yang harus 

terpenuhi agar jual beli menjadi sah. Persyaratannya sebagai berikut: 

1) Sighat (ijab dan qabul) 

a) Ijab dan qabul diuacapkan oleh orang yang mampu (ahliyah) 

Menurut ulama Hanafiyah, yang mengucapkan ijab dan 

qabul harus orang yang berakal lagi mumayiz sebagaimana 

dipersyaratkan bagi para pihak yang berakad.
35

 

b) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, karena 

tidak mungkin akad hanya dilakukan oleh satu pihak, dimana dia 

menjadi orang yang menyerahkan dan yang menerima.
36

 

                                                             
32

Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi..., 

h. 31. 
33

Ibid,  h. 31 
34

Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2015), h. 19. 
35

Rozalinda, Fikih Ekonomi..., h.69 
36

Imam Mustofa, Fikih Mu‟amalah Konteporer.., h.23 
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2) Penjual dan pembeli (Aqid) 

a) Dewasa atau sadar
37

 

Aqid harus baligh dan berakal, menyadari dan mampu 

memlihara agama dan hartanya. Dengan demikian, akad anak 

mumayyiz dipandang belum sah. 

b) Tidak dipaksa atau tanpa hak (Akad keridhoan) 

Masing-masing aqid harus saling meridhai, yaitu tidak ada 

unsur paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh aqid yang memiliki 

otoritas untuk memaksa, seperti hakim dan penguasa. 

c) Islam 

Tidak sah apabila orang kafir yang membeli Al-Qur‟an dan 

kitab-kitab yang berkaitan dengan agama islam, seperti firman 

Allah SWT dalam QS. An-Nissa (4) ayat 141: 

                               

                       

                             

 

“orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang 

akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika 

terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata: "Bukankah 

Kami (turut berperang) beserta kamu ?" dan jika orang-orang 

kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka berkata: 

"Bukankah Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari 

orang-orang mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di 

antara kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan 

                                                             
37

Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah..., h.81 
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memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan 

orang-orang yang beriman.”
38

 

3) Barang yang diperjual-belikan (Ma‟qud Alaih) 

a) Suci 

Bukhari (2121) dan Muslim (1581) meriwayatkan dari jabir ra 

bahwa dia mendengar rasulullah Saw bersabda ketika penalukan 

kota Mekkah. 

َ ةِ وَ االِْ يِرِ وَ الَأصْلَا ِ , نَّ ااََّ وَرَُ   لَُ  حَرََّ  بَ يَْ  اامَْرِ  إِ  َي ْ
 وَ الم

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 

khamar, bangkai, babi, dan patung-patung.”
39

 

 

b) Bermanfaat 

Jual beli adalah segala sesuatu yang suci, bermanfaat dan 

dimiliki, maka hukumnya sah. Namun apabila sebaliknya jika jual 

beli yang bersifat najis dan tidak ada manfaatnya, maka jual beli 

tersebut hukumnya tidak sah. 

Atas dasar ini, tidak boleh memperjual belikan hewan 

serangga, ular dan tikus, kecuali jika hewan-hewan ini memiliki 

manfaat yang bisa diambil.
40

 

c) Dapat diserahkan 

d) Barang milik sendiri 

                                                             
38

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan..., h. 102 
39

Mustafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-hukum Madzhab 

Syafi‟i, (Solo: Media Zikir, 2009), h.257. 
40

Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), h. 754. 
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Tidaklah sah apabila menjual barang milik orang lain tanpa 

seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi 

miliknya.
41

 

e) Jelas dan diketahui oleh kedua belah pihak 

Barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, takarannya dan takarannya, sehingga tidaklah 

sah jual beli yang menimbulkan keragu-raguan pada salah satu 

pihak. 

Sedangkan syarat tentang objek jual beli dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah buku dua pasal 76 adalah:
42

 

a) Barang yang diperjualbelikan harus ada. 

b) Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan. 

c) Barang yang diperjualbelikan berupa barang yang memiliki nilai 

dan harga tertentu. 

d) Barang yang diperjualbelikan harus halal. 

e) Barang yang diperjualbelikan diketahui oleh pembeli. 

f) Kekhususan barang yang diperjual belikan harus diketahui. 

g) Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 

diperjualbelikan apbila barang itu ada ditempat jual beli. 

h) Sifat barng yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli 

tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

i) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad. 

                                                             
41

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., h. 72 
42

Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi...,  

h. 34 
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4. Macam-macam Jual Beli 

Jumhur fuqoha‟ membagi jual beli dari segi sah atau tidak sahnya menjadi 

dua macam, yaitu: 

a. Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asal dan sifat-

sifatnya terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya tidak terkait dengan 

hak orang dan tidak ada hak khiyar didalamnya. Jual beli shahih 

menimbulkan implikasi hukum, yaitu perpindahan kepemilikan, yaitu 

barang berpindah miliknya menjadi milik pembeli dan harga berpindah 

miliknya menjadi milik pribadi. 

b. Jual beli ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun dan 

syaratnya dan tidak mempunyai implikasi hukum terhadap objek akad, 

masuk dalam kategori ini adalah jual beli bathil dan fasiq,yakni: 

1) Jual beli bathil, yaitu jual beli yan tidak disyariatkan menurut asal 

dan sifatnya kurang salah satu rukun dan syaratnya
43

, misalnya 

anjing, babi, berhala, bangkai dan khamar
44

. Tidak boleh menjualnya, 

karena Rasulullah SAW melarang jual beli anjing, padahal anjing 

bisa digunakan untuk berburu. Bukankah Rasulullah SAW 

memperbolehkan menggunakan anjing untuk tiga hal seperti 

pertanian, menjaga ternak dan berburu. Walau demikian, tetap tidak 

boleh memperjualbelikannya, bahkan jika menjualnya untuk tujuan 

berburu, hal itu tetap tidak boleh.
45

 

                                                             
43

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah..., h.71  
44

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., h.78. 
45

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Halal dan Haram Dalam Islam, (jakarta: Ummul 

Qura, 2013), h.431 



21 
 

 
 

2) Jual beli fasiq, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asalnya. 

Namun, sifatnya tidak, misalkan jual beli itu dilakukan oleh orang 

yang pantas (ahliyah) atau jual beli benda yang dibolehkan 

memanfaatkannya.
46

 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Transaksi Jual Beli 

Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi mengapa seseorang 

membeli suatu produk tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi persepsi, sikap, gaya hidup dan 

kepribadian, sedangkan faktor eksternal meliputi budaya, sosial, referensi 

dan situasi.
47 

a. Faktor kebudayaan
48

 

Faktor kebudayaan merupakan faktor penentu paling pokok dari 

keinginan dan perilaku seseorang. Faktor sosial seperti referensi, 

merupakan kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) 

atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku orang tersebut.  

Budaya juga merupakan seperangkat nilai dan kebiasaan 

konsumen dalam menjalani kehidupan peribadi, maupun kelompok. 

Karena budaya merupakan kebiasaan dan cara pandang mengenai 

prilaku manusia, termasuk dalam berkonsumsi, maka budaya ini juga 
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akan memengaruhi tingkat konsumsi, maupun permintaan konsumen 

akan barang dan jasa.
49

 

Faktor faktor tersebut adalah: 

1) Sub Budaya 

Sub budaya adalah kelompok orang dengan system nilai 

terpisah berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan sub budaya 

yang timbul karena faktor ras, kebangsaan, agama, lokasi geografis, 

dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini Agama merupakan seperangkat nilai-nilai 

luhur yang dipercaya oleh penganutnya (termasuk para konsumen). 

Biasanya berisikan perintah dan larangan, termasuk untuk 

melakukan atau tidak melakukan, mengonsumsi atau tidak 

mengonsumsi, juga merupakan factor yang akanmempengaruhi 

tingkat konsumsi atau tingkat permintaan akan barang dan jasa.
50

 

2) Kelas Sosial 

Kelas sosial merupakan perbedaan masyarakat ke dalam 

kelas secara bertingkat dan memiliki nilai, kepentingan, atau minat 

dan pemilihan yang sama. Dalam masyarakat terdapat tiga golongan 

seperti golangan atas, golongan menengah dan golongan bawah. 

Pembagian ketiga golongan tersebut didasarkan pada tingkat 

pendapatan. Konsumen tidak mungkin dapat membeli barang dan 

jasa bila pendapatan (income) nya tidak ada atau tidak memadai. 
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Dengan demikian, maka perubahan pendapatan (income, I) 

konsumen akan mengubah permintaanya akan barang dan jasa yang 

dikonsumsi.
51

 Perilaku konsumen pada golongan atas lebih 

mengutamakan kulitas barang yang dikonsumsi, sedangkan golongan 

bawah lebih mengutamakan rendahnya harga barang, sehingga untuk 

menyusun program pemasaran yang baik pemasar harus mengetahui 

perilaku dari masing-masing kelas sosial yang akan dijadikan 

segmennya. 

b. Faktor Sosial
52

 

Faktor sosial adalah kesatuan sosial yang menjadi tempat 

individu-individu berinteraksi satu sama lain, meliputi : 

1) Kelompok referensi 

Kelompok ini mempunyai pengaruh langsung maupun tidak 

langsung pada sikap dan perilaku individu. Kelompok ini antara lain: 

kelompok-kelompok masyarakat, kelompok kerja, dan lain 

sebagainya. Masing-masing kelompok mempunyai pelopor opini 

yang mempengaruhi anggota lain dalam hal ini membeli suatu 

produk. 

2) Keluarga 

Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam 

pembelian. Peranan setiap anggota setiap anggota dalam membeli 
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berbeda-beda menurut macam barang yang dibeli, selera, dan 

kegunaan barang yang dibeli. 

c. Faktor-faktor pribadi
53

 

Faktor pribadi mempengaruhi perilaku pembelian seseorang 

meskipun pengaruh sifat kepribadian seseorang konsumen terhadap 

pendangan dan perilaku pembelian sangat bersifat umum, terdiri dari : 

1) Usia dan tahap siklus hidup 

Kebutuhan dan keinginan dari konsumen selalu berubah-

ubah selama hidupnya dengan menyesuaikan usia yang terus 

bertambah. Pembelian di bentuk oleh tahap siklus hidup individu 

sehingga pemasar hendaknya memperlihatkan perubahan minat 

pembelian yang terjadi serta berhubungan dengan siklus hidup 

manusia. 

2) Pekerjaan 

Pola konsumsi individu juga dipengaruhi oleh pekerjaan 

yang di gelutinya. 

3) Situasi ekonomi 

Keadaan ekonomi sangat mempengaruhi sikap individu 

dalam mengambil keputusan dalam pemilihan suatu produk. 
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4) Selera(taste, T)
54

 

Selera atau cita rasa konsumen terhadap barang dan jasa (warna, 

bau, rasa, dan model) juga akan mempengaruhi besar kecilnya komsumsi 

dan permintaan akan suatu barang dan jasa. 

5) Kepribadian 

Kepribadian adalah sekumpulan karakteristik perilaku yang 

dimiliki oleh individu dan bersifat permanen. selain itu kepribadian 

merupakan pola perilaku yang konsisten dan bertahan lama. 

d. Faktor-faktor psikologi
55

 

Kebutuhan yang bersifat psikologis adalah kebutuhan yang 

timbul dari keadaan psikologis tertentu seperti kebutuhan untuk diakui, 

harga diri, atau kebutuhan untuk dapat diterima di lingkungannya. 

Pilihan pembeliaan seseoramg juga dipengaruhi oleh empat faktor 

psikologis antara lain: motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan 

sikap Empat faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1) Motivasi 

Motivasi adalah Kebutuhan yang mendorong seseorang 

secara kuat untuk mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut. Suatu 

kebutuhan akan menjadi motivasi apabila kebutuhan itu telah 

mencapai tingkat tertentu. 
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2) Persepsi 

Persepsi adalah proses seseorang dalam memilih, 

mengorganisir dan menginterprestasikan informasi untuk 

membentuk gambaran keseluruhan yang berarti. 

3) Pendidikan (Education, E)
56

 

Keputusan seorang konsumen untuk membeli atau tidak 

suatu jenis barang dan jasa, rasionalnya juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan, atau pendidikannya. Bila pengetahuannya mengenai 

suatu barang yang mencukupi, apalagi dilatarbelakangi dengan 

pendidikan yang relevan, maka keputusan untuk membeli barang 

atau tidak suatu barang dan jasa akan cepat dilakukan. 

B. Jual Beli Ular Menurut Islam 

Islam adalah agama yang syamil, komprehensif, lengkap, dan 

menyeluruh. Tidak ada aspek atau bidang kehidupan yang tidak disentuh oleh 

Islam, tidak hanya dalam aspek spiritual saja. Sosial, politik, ekonomi, budaya 

dan sains, semua dirangkul oleh Islam.
57

 Apabila dilihat dalam aspek ekonomi 

Islam mengatur berbagai kegiatan yang ada didalam aspek ekonomi tersebut 

terhadap kegiatan jual beli, seperti jual beli ular. 

Ular adalah reptil yang tidak memiliki kaki, kelopak mata, atau telinga 

eksternal. Seluruh tubuhnya tertutup oleh sisik. Jumlah, bentuk dan penataan 

sisik ular dapat digunakan untuk mengidenifikasi jenis ular. Ular terpanjang 
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berasal dari famili Pythonidae. Sebagian besar ular berukuran antara 45-200 

cm, dan 10-20% dari panjang tersebut adalah panjang ekor
58

 

Apabila berbicara mengenai kegiatan jual beli ular dapat melihat syarat 

dari objek yang diperjualbelikan yaitu: 

1. Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan benda 

najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya Rasulullah SAW. Bersabda: 

َ ةِ  عَْ  جَابرِرٍض أَنَّ رَُ ْ لُ ااَِّ ص  اَلَ إِنَّ ااََّ وَرَُ ْ لَُ  حَرَّ َ  بَ يَْ  ااْمَْرِ وَالْمَي ْ
 (رواة البخا ر  و م لم)وَاالِِْ  وَاْلَأصْلَا ِ  

Artinya: “Dari Jabir ra Rasulallah SAW bersabda: sesungguhnya Allah 

dan Rasulnya mengharamkan perjualan arak, bangkai, babi dan berhala” 

(H.R Bukhari dan Muslim). 

Menurut Syafi‟iyyah bahwa sebab keharaman arak, bangkai, 

anjing, dan babi karena najis, berhala bukan karena najis tapi karena tidak 

ada manfaatnya, menurut syara‟, batu berhala bila dipecah-pecah menjadi 

batu biasa boleh dijual, sebab dapat digunakan untuk membangun gedung 

atau yang lainya.
59

 

Menurut jumhur setiap benda najis tidak boleh diperjualbelikan. 

Demikianlah fuqaha Hanafiyyah berpegang pada prinsip manfaat, 

sementara jumhur berpegang teguh pada prinsip kesucian benda.
60
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2. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain, 

seperti; jika ayahku pergi kujual ular ini kepadamu. 

3. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual ular ini kepada tuan 

salama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah, setelah jual beli 

adalah salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun 

kecuali ketentuan syara‟. 

4. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tidaklah sah menjual 

binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi, barang-barang 

yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena samar, 

seperti seekor ikan jatuh kekolam, makat idak diketahui dengan pasti ikan 

tersebut, sebab dalam kolamtersebut terdapat ikan-ikan yang sama. 

5. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin 

pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya. 

6. Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus dapat diketahui 

banyaknya, beratnya, takaranya, atau ukuran-ukuranyang lainya, maka 

tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.
61

 

Dari berbagai ketentuan mengenai syarat jual beli ular tersebut dapat 

diketahui bahwasanya dalam melakukan sebuah kegiatan jual beli dapat dilihat 

dari objek yang diperjualbelikan terlebih dahulu apakah objek tersebut suci, 

tidak ditaklikkan, tidak dibatasi waktu, dapat diserahkan, milik sendiri dan 

dapat dilihat. Dari sebuah kegiatan jual beli ular tersebut yang menjadi sebuah 

objek dari jual beli adalah ular sehingga dapat dilhat bahwasanya apakah ular 
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tersebut sudah sesuai dengan kreteria yang terdapat dalam sebuah syarat dari 

objek jual beli menurut Islam. 

 Apabila dilihat dari sebuah kategori objek yang suci, ular merupakan 

hewan liar dan bergigi taring sehingga haram untuk dikonsumsi sebagaimana 

dua hadits yang dikutip oleh Abdul Azim dalam bukunya Fiqh Muamalat, 

sabda Rasulullah Saw berikut: 

“Bahwasanya Nabi Saw melarang memakan setiap yang ada taring dari 

binatang buas dan setiap yang ada cakar dari bangsa unggas burung” 

Antara lain: 

“ Lima jenis binatang yang dibunuh baik ditanah halal atau haram, ular, 

gagak, rajawali, tikus, dan anjig galak.” 

Dan setiap yang disuruh membunuhnya haram dimakan sebagaimana 

dikatakan oleh Aisyah ra. Berkata: “Saya heran dari orang yang memakan 

gagak sedangkan Rasulullah Saw. Menyuruh membunuhnya. “Dan alasan 

dibolehkan membunuhnya karena dia menyakiti, dia yang memulai menyakiti 

dan memusuhi manusia pada umumnya, rajawali biasanya tidak tahan jika 

melihat daging dan perut, sedangkan kalajengking ketika dia menyengat yang 

dia tuju adalah daging, demikian juga ular, sedangkan burung gagak mematuk 

pantat unta padahal pemiliknya dekat dirinya, dan tikus mencari harta manusia 

dan anjing galak menyerang manusia dan makna ini pada singa, serigala, 

harimau, macan, dan yang lainnya dan hadis yang menyebutkan masalah ini 

sangat jelas , juga tidak boleh memakan hud-hud burung layang-layang karena 
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Nabi Saw. Melarang membunuhnya dan setiap yang boleh dimakan tidak 

dilarang membunuhnya.
62

 

Dari ketentuan tersebut dapat dikatakan bahwa ular merupakan hewan 

yang haram sedangkan dapat dilihat bahwa sebuah objek jual beli tersebut 

harus suci, sehingga syarat dari objek terkait suci/ halalnya sebuah objek jual 

beli tersebut didalam jual beli ular tidak memenuhi kreteria objek suci. 

Berkaitan terhadap taklik suatu benda yang diperjualbelikan tersebut jual beli 

ular tidak dapat ditangguhkan atau dikaitkan oleh sebab ketentan yang lain, dan 

kegiatan jual beli ular tidak diperbolehkan terdapatnya keterbatasan waktu dan 

dalam jual beli ular tersebut ular segera diberikan oleh si pembeli dan penjual 

merupakan pemilik ular tersebut, apabila ular tersebut bukan merupakan 

kepemilikan pembeli maka jual beli tersebut tidak sah.  

 Jual beli ular dilihat dari sudut pandang maslahah dan maqashid al-

Syari‟ah, dalam pandangan al-Syatibi merupakan dua hal penting dalam 

pembinaan dan pengembangan hukum Islam. Maslahah secara sederhana 

diartikan sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh akal yang sehat. Diterima 

akal, mengandung makna bahwa akal dapat mengetahui dengan jelas 

kemaslahatan tersebut.
63

 al-Syatibi menyatakan: 

  
Sesungguhnya syariah itu bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. 
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Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya 

(manfaat dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan dan yang menjadi tujuan 

pokok pembinaan pokok hukum adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi 

kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan manusia itu bertingkat-tingkat, 

menurut al-Syatibi ada 3 (tiga) kategori tingkatan kebutuhan itu yaitu: 

dharuriyat (kebutuhan primer), hajiyat (kebutuhan sekunder), dan tahsiniyah 

(kebutuhan tertier): 
64

 

1. Dharuriyat, kebutuhan tingkat „primer” adalah sesuatu yang harus ada 

untuk eksistensinya manusia atau dengan kata lain tidak sempurna 

kehidupan mansia tanpa harus dipenuhi manusia sebagai ciri atau 

kelengkapan kehidupan manusia, yaitu secara peringkatnya: agama, jiwa, 

akal, harta, dan keturunan. Kelima hal itu disebut al-dharuriyat al-khamsah 

(dharuriyat yang lima). Kelima dharuriyat tersebut adalah hal yang mutlak 

harus ada pada diri manusia. Karenanya Allah swt menyuruh manusia 

untuk melakukan segala upaya keberadaan dan kesempurnaannya. 

Sebaliknya Allah swt melarang melakukan perbuatan yang dapat 

menghilangkan atau mengurangi salah satu dari lima dharuriyat yang lima 

itu. Segala perbuatan yang dapat mewujudkan atau mengekalkan lima 

unsur pokok itu adalah baik, dan karenanya harus dikerjakan. Sedangkan 

segala perbuatan yang merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok itu 

adalah tidak baik, dan karenanya harus ditinggalkan. Semua itu 

mengandung kemaslahatan bagi manusia. 
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2. Hajiyat, kebutuhan tingkat “sekunder” bagi kehidupan manusia yaitu 

sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mencapai 

tingkat dharuri. Seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam kehidupan 

manusia, tidak akan meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri. 

Namun demikian, keberadaannya dibutuhkan untuk memberikan 

kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan 

mukallaf. 

3. Tahsiniyat, kebutuhan tingkat “tertier” adalah sesuatu yang sebaiknya ada 

untuk memperindah kehidupan. Tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut 

kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan. 

Keberadaan kebutuhan tingkat ini sebagai penyempurna dari dua tingkatan 

kebutuhan sebelumnya, ia bersifat pelengkap dalam kehidupan mukallaf, 

yang dititikberatkan pada masalah etika dan estetika dalam kehidupan. 

Dari ketentuan mengenai jual beli ular terhadap sebuah kemaslahatan 

berdasarkan maqasid syariah yang di dasarkan oleh kebutuhan dharuriyat dan 

hajiyat, dalam hal ini kegiatan jual beli ular yang digunakan sebagai obat 

melihat sebuah konteks kebutuhan sebagai sebuah kemaslahatan yang di 

dasarkan oleh ketentuan tersebut di atas. 

 

C. Hukum Berobat Dalam Islam  

1. Pengertian Obat 

Obat adalah sendian atau paduan bahan-bahan yang digunakan untuk 

mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisologi atau keadaan patologi 

dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, 
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peningkatan kesehatan dan kontrasepsi.
65

Setiap penyakit ada obatnya. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Zubair, dari Jabir bin Abdillah, 

dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda:
66

 

اءَ، بَ رأََ بِِِذْنِ ااَِّ عَ َّ  وَاءُ الدَّ ع  جابر ب  عبد ااَّ لُِ لِّ دَاءٍ دَوَاءٌ، اإَِذَا أَصَابَ الدَّ
 وَجَلَّ 

“Masing-masing penyakit pasti ada obatnya. Kalau obat sudah mengenai 

penyakit, penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah SWT.”   

Sementara dalam Musnad dan As-Sunnah diriwayatkan dari Abu 

Khuzumah ia menceritakan, “Aku pernah bertanya. “Wahai Rasulullah! 

Apakah engkau membolehkan kami melakukan ruqyah (pengobatan dengan 

Al-quran) atau melakukan pengobatan dengan suatu obat, atau melakukan 

penangkalan penyakit? Apakah itu dapat menolak takdir Allah?” Beliau 

menjawab, “Justru semua itu adalah takdir Allah.”
67

 

Persoalan sakit atau penyakit, Islam mempunyi pandangan yang khas 

tentang masalah ini. Secara umum, menurut Ibnu Qayim penyakit itu terbagi 

dua yaitu penyakit batin ( jiwa, hati ) dan penyakit jasmani. Dengan 

demikian cara pengobatannya dengan dua cara, yaitu pengobatan batin dan 

pengobatan jasmani.
68
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Secara prinsip, Islam mengharamkan untuk berobat dengan sesuatu 

yang haram termasuk khamr dan darah karena pengharaman sesuatu 

menurut Imam Ibnu Qayyim (Zadul Ma‟ad, III/115-116) menuntut umat 

Islam untuk menjauhinya dengan segala cara, sedangkan pengambilan atau 

mengkonsumsi sesuatu yang haram sebagai obat konsekuensi dan efeknya 

adalah akan mendorong orang untuk menyukai dan menjamahnya yang 

tentunya hal ini bertentangan dengan maksud dan tujuan Allah dalam 

menetapkan syariah-Nya.
69

 

Islam adalah agama penuh rahmat dan tidak menginginkan umatnya 

celaka, berada dalam kondisi sulit dan terjepit serta membiarkannya binasa 

dalam kondisi darurat, karena di antara tujuan syariah adalah hifdzun nafs 

(memelihara kelangsungan hidup dengan baik). Maka dalam konteks ini 

terdapat rukhsah (dispensasi).
70

 

Sementara itu pengobatan adalah suatu cara yang dilakukan untuk  

mengurangi rasa sakit, memperlambat proses penyakit dan atau 

menyembuhkan penyakit. 

2. Dasar Hukum Berobat 

Pada dasarnya, hukum berobat adalah  disyariatkan, berdasarkan 

dalil-dalil Al-Qur‟an dan sunah (hadits), baik sunah qauliyyah (ucapan, 

sabda) maupun sunah „amaliyyah (praktis. Karena berobat termasuk bentuk 

menjaga jiwa yang merupakan salah satu dari visi, misi, maksud dan tujuan-

tujuan umum syariat. 
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Hukum berobat bisa berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan 

individu yang bersangkutan, seperti: 

a. Berobat hukumnya menjadi wajib bagi seorang pada kondisi jika ia tidak 

melakukannya, akan berakibat fatal bagi dirinya, yaitu bisa 

mengakibatkan kebinasaan dirinya, salah satu organg tubuhnya, atau 

mengakibatkan ketidakberdayaan, bahaya penyakit yang dideritanya bisa 

berpihak kepada orang lain seperti dalam kasus-kasus penyakit menular. 

b. Berobat hukumnya sunnah bagi seseorang pada kondisi jika ia tidak 

melakukannya, itu bisa mengakibatkan tubuhnya menjadi lemah namun 

tidak sampai berakibat pada hal-hal yang disebutkan pada kondisi 

pertama. 

c. Berobat hukumnya mubah bagi pada kondisi selain dua kondisi pertama 

dan kedua diatas. 

d. Berobat hukumnya menjadi makruh pada kondisi ketika dilakukan 

pengobatan, ada kekhawatiran justru akan menimbulkan komplikasi yang 

lebih berat daripada penyakit yang ingin disembuhkan.
71

 

3. Pendapat Ulama Tentang Hukum Berobat 

Ada yang berpendapat bahwa berobat lebih baik (daripada tidak 

berobat). Pendapat dipegang oleh sebagian kalangan mazhab Syafi‟i. 

Dalam syarah Muslim disebutkan bahwa pendapat ini adalah pendapat 

para pendukung mazhab Syafi‟i, oleh Ibnu Jauzi dalam Al-Minhaj dan 

dipilih oleh Al-Wasir Ibnu Hubairah dalam Al-Ifshah. “Mazhab Abu 
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Hanifah menyatakan bahwa (berobat) itu sangat dianjurkan, bahkan 

mendekati wajib”. Katanya.
72

 

Sedangkan mazhab Malik, lanjutnya, menyatakan bahwa berobat 

dan tidak berobat adalah sama saja. Karena ia (Malik) pernah 

menyatakan:”Berobat tidak apa-apa dan tidak berobat pun tidak apa-

apa.”Ibnu Hubairah menyebutkan bahwa (mempelajari) ilmu hitung, 

kedokteran dan pertanian adalah fardhu kifayah.  

Sedangkan mengenai Hadis riwayat Abu Hurairah ra: 

 إِنَّ ااََّ تَََاوَزَ لِأمَُّتِِ مَا حَدَّ ثَتْ بِِ  أنَْ فَُ هَا
“sesungguhnya Allah memanfaatkan umatku apa yang dibicarakan 

oleh hatinya.”
73

 

Ia berkomentar: “Barangsiapa yang berobat dengan niat mengikuti 

Sunnah Nabi Saw dan memelihara badan yang dititipkan Allah padanya 

dengan sebaik-baiknya, maka hal ini adalah iman dan taufiq. Dan jika dia 

dalam hatinya terbersit pikiran atau bisikan setan bahwa apabila ia tidak 

berobat maka boleh jadi ia akan celaka dan dipengaruhi oleh setan bahwa 

dirinya akan mati diluar ajalnya, maka dengan keyakinan semacam itu 

akan menjadi kafir.” 

Syaikh Taqiyyuddin berkata: “bahwa berobat itu tidak wajib 

hukumnya menurut jumhur (mayoritas) imam-imam nadzhab. Yang 

mewajibkannya hanyalah sekelompok kecil dari sahabat-sahabat Syafi‟i 

dan Ahmad.”Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Ibnu Umar ra pernah 
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berobat dengan menggunakan besi panas karena menderita lauqah (sebuah 

penyakit yang menyerang bagian wajah sehingga membuatny miring 

kesalah satu sisinya). Dan ia juga pernah minta diruqyah karena digigit 

ular.”
74

 

Abu Darda‟ meriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

وَاءَ وَجَعَلَ لُِ لِّ دَاءٍ دَوَاءءً اَ َ دَاوَوْا وَلاَ َ دَاوَوْا ِ َراَ ٍ  اءَ وَالدَّ  ااِنَّ ااََّ أنَْ َ لَ الدَّ
Artinya:“ Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat. 

Dan Dia telah menyiapkan obat untuk tiap-tiap penyakit. Maka 

berobatlah kalian, dan jangan berobat dengan yang haram.”
75

 

Hadits ini menunjukkah bahwa seorang Muslim boleh mengobati 

penyakitnya. Sebab, diturunkannya penyakit oleh Allah SWT.disertai 

dengan diturunkan obatnya menunjukkan bahwa seorang Muslim 

diizinkan untuk mengobati penyakit yang dideritanya. 

Dalam riwayat Anas ra dinyatakan: 

اءَ، بَ رأََ بِِِذْنِ ااَِّ  وَاءُ الدَّ ع  جابر ب  عبد ااَّ لُِ لِّ دَاءٍ دَوَاءٌ، اإَِذَا أَصَابَ الدَّ
 عَ َّ وَجَلَّ 

Artinya:“Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai 

dengan penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala.” 

Hadits di atas mengisyaratkan diizinkannya seseorang Muslim 

mengobati penyakit yang dideritanya. Sebab, setiap penyakit pasti ada 

obatnya. Jika obat yang digunakan tepat mengenai sumber penyakit, maka 

dengan izin Allah SWT penyakit tersebut akan hilang dan orang yang sakit 

akan mendapatkan kesembuhan. Meski demikian, kesembuhan kadang 
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terjadi dalam waktu yang lama, jika penyebab penyakitnya belum 

diketahui atau obatnya belum ditemukan. 

Ketentuan di atas dapat dilihat bahwasanya setiap penyakit pasti 

ada obatnya dan menyatakan bahwa (berobat) itu sangat dianjurkan, 

bahkan mendekati wajib, namun terdapat pendapat yang menyatakan 

bahwa berobat tidak diwajiban. Tetapi berobat merupakan sebuah 

keharusan karena akan melindungi akal, jiwa dan agama karena dengan 

berobat maka keadaan jasmani menjadi lebih membaik dan dimudahkan 

dalam berfikir, serta beribadah kepada Allah demi keangsungan hidupnya 

menjadi lebih baik. Karena pada dasarnya sesuai dengan ketentuan yang di 

syariatkan bahwasanya Allah memberkan sebuah penyakit pasti terdapat 

seah bbat untuk penyakit tersebut dengan izin Allah SWT. 

D. Hukum Ekonomi Syrai’ah 

1. Pengertian Hukum Ekonomi syariah 

Hukum dan ekonomi dua hal yang tidak boleh dipisahkan, sebab 

dua hal ini saling melengkapi seperti dua sisi mata uang.Hukum ekonomi 

merupakan kajian tentang hokum yang berkaitan dengan ekonomi secara 

interdisipliner dan multidimensional. Menurut Rachmat Soemitro, hokum 

ekonomi adalah keseluruhan norma-norma yang dibuat oleh pemerintah 

atau penguasa sebagai satu personifikasi dari masyarakat yang mengatur 
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kehidupan ekonomi di mana kepentingan individu dan masyarakat saling 

berhadapan.”.
76

 

Ekonomi Syariah adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 

perorangan, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau 

tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat 

komersial dan tidak komersial menurut prinsip syariah. Ekonomi syariah 

yang merupakan bagian dari sistem perekonomian syariah, memiliki 

karakteristik dan nilai-nilai yang berfokus kepada amar‟ ma‟ruf nahi 

munkaryang berarti mengerjakan yang benar dan meninggalkan yang 

dilarang.
77

 

Hukum Ekonomi Syariah yang berarti Hukum Ekonomi Islam 

yang digali dari sistem ekonomi Islam yang ada dalam masyarakat, yang 

merupakan pelaksanaan Fiqh di bidang ekonomi oleh masyarakat. 

Pelaksanaan ekonomi oleh masyarakat membutuhkan hukum untuk 

mengatur guna menciptakan tertib hukum dan menyelesaikan masalah 

sengketa yang pasti timbul pada interaksi ekonomi. Hukum ekonomi 

syariah untuk menyelesaikan sengketa yang pasti muncul dalam 

masyarakat.
78

 

2. Tujuan Hukum Ekonomi Syariah 

Tujuan hukum ekonomi syariah dapat dilihat dari sudut pandang 

yang memiliki karakteristik dan nilai-nilai yang berfokus kepada amar 
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ma‟ruf nahi munkar yang berartimengerjakan yang benar dan 

meninggalkan yang dilarang. Adapun sudut pandang tersebut adalah 

antara lain: 

a. Ekonomi Kemanusiaan 

Artinya adalah Allah memberikan predikat “Khalifah” hanya 

kepada manusia, karena manusia diberi kemampuan dan perasaan yang 

memungkinkan ia melaksanakan tugasnya. Melalui perannya sebagai 

khalifah  manusia wajib beramal, bekerja keras, berkreasi dan 

berinovasi. 

b. Ekonomi Akhlaq 

Artinya yaitu kesatuan antara ekonomi dan akhlaq harus 

berkaitan dengan sektor produksi, distribusi dan konsumsi. Seorang 

muslim tidak bebas menggerakan apa saja yang diinginkan atau yang 

menguntungkan tanpa memperdulikan orang lain. 

c. Ekonomi Illahiyah 

Artinya manusia diciptakan oleh Allah untuk memenuhi 

perintahnya, yakni beribadah dan dalam mencari kebutuhan hidupnya, 

manusia harus berdasarkan aturan-aturan (syariah) dengan tujuan 

utama untuk mendapat ridha Allah SWT.
79

 

d. Ekonomi Keseimbangan 

Adalah pandangan Islam terhadap hak individu dan masyarakat 

diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adil tentang dunia dan 
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akhirat, jiwa dan raga, akal dan hati, perumpamaan dan kenyataan, 

iman dan kekuasaan. Ekonomiyang moderat tidak akan menzalimi 

masyarakat, khususnya kaum lemah sebagaimana yang terjadi pada 

masyarakat kapitalis. Dan Islam tidak menzalimi hak individu 

sebagaimana yang dilakukan oleh kaum sosialis, tetapi Islam 

mengakui hak individu dan masyarakat secara berimbang. Sebab dapat 

dilihat bahwa sistem ekonomi syariah mempunyai konsep yang 

lengkap dan seimbang dalam segala hal kehidupan. 

Dari sudut pandang mengenai tujuan hukum ekonomi syariah di 

atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya bahwa tujuan dari hukum 

ekonomi syariah adalah untuk memberikan suatu  aturan dan pemahaman 

kepada manusia bahwa dalam memenuhi kebutuhannya, manusia harus 

memperhatikan beberapa hal, yaitu mencari ridha Allah, menjaga 

hubungan antar sesama, selalu bekerja keras, serta menjaga keseimbangan 

antara keperluan dunia dan akhirat. 

3. Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

Prinsip Dasar dari Ekonomi Islam tentunya tidak hanya bergantung 

atau memberikan keuntungan kepada salah satu atau sebagai pihak saja. 

Ajaran Islam menghendaki transaksi ekonomi dan kebutuhan ekonomi 

dapat memberikan kesejahteraan dan kemakmuran manusia hidup dimuka 

bumi.
80
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Adapun prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam muamalah adalah 

sebagai berikut: 

a. Prinsip Halal 

Bahwa manusia diharapkan agar dalam mencari rezeki 

(berinvestasi) menjauhkan diri dari hal-hal yang haram. Melaksanakan 

hal-hal yang halal, baik dalam cara memperolehnya dalam 

mengkonsumsinya dan dalam memanfaatkannya. 

b. Prinsip Maslahah 

Adalah sesuatu yang ditunjukan oleh dalil hukum tertentu yang 

membenarkan atau membatalkannya atas segala tindakan manusia 

dalam rangka mencapai tujuan syara‟, yaitu memelihara agama, jiwa, 

akal, harta, dan keturunan. 

c. Prinsip Tauhidi 

Artinya bahwa setiap gerak langkah serta bangunan hukum 

harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan. Dalam bermuamalah yang 

harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya menciptakan suasana 

dan kondisi bermuamalah yang tertuntun oleh nilai-nilai ketuhanan. 

d. Prinsip Ibadah 

Bahwa berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya adalah boleh 

sampai ditemukan dalil yang melarangnya. 

e. Prinsip Kebebasan Bertransaksi 

Dalam bermuamalah harus didasari  dengan prinsip suka sama 

suka dan tidak ada pihak yang dizalimi dengan didasari akad yang sah. 
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f. Prinsip Kerja Sama 

Prinsip transaksi didasarkan pada kerja sama yang saling 

menguntungkan dan solidaritas (persaudaraan dan saling 

menguntungkan). 

g. Prinsip Membayar Zakat 

Mengimplementasikan zakat merupakan kewajiban seorang muslim.
81

 

Adapun prinsip-prinsip syariah dalam masalah jual beli yang dapat 

digunakan untuk melakukan tinjauan hukum atas setiap transaksi 

sepanjang zaman, termasuk era modern untuk kemaslahatan semua pihak 

diantaranya adalah :
82

 

a. Asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin). 

b. Larangan praktek penipuan, kecurangan, dan pemalsuan. Hal ini 

termasuk memakan harta orang lain secara bathil, maka transaksinya 

batal demi hukum. 

c. Tradisi, prosedur, sistem, konvensi, norma, kelaziman, dan kebiasaan 

bisnis yang berlaku ( „urf ) tidak bertentangan dengan prinsip syari‟ah. 

d. Berdasarkan niat dan itikad yang baik serta menghindarkan kelicikan 

dan akal-akalan (moral hazard) dengan mencari celah hukum dan 

ketentuan yang seharusnya. 

e. Kesepakatan transaksi dilangsungkan dengan serius, konsekuen. Komit, 

dan konsisten, tidak boleh main-main dan mencla-mencle. 
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f. Transaksi harus berdasarkan prinsip keadilan dan toleransi. Prinsip 

keadilan dilakukan dengan tegas terhadap berbagai bentuk kegiatan 

perdagangan agar tidak membawa kepada konflik dan keributan.
83

 

g. Tidak boleh melakukan transaksi dengan cara media, dan objek  

transaksi yang diharamkan Islam.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tempat penelitian, maka jenis penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan). Penelitian lapangan adalah “Suatu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di 

lokasi tersebut”.
84

 Lokasi penelitian ini yaitu di Keluarahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur dengan fokus penelitian terhadap Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam jual beli ular sebagai obat. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat dari suatu populasi tertentu.
85

 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini berupaya untuk 

mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada usaha 

mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Deskriptif yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Faktor-faktor Yang 
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Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. 

B. Sumber Data  

“Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang 

diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan”.
86

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
87

 Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara secara langsung dengan bapak Supari sebagai penjual ular dan 

bapak Giono sebagai pembeli ular. Terkait pembeli ular sebagai narasumber 

maka penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

mengambil orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik 

agar relevan dengan desain penelitian dan dapat mewakili populasi yang 

ada.
88

 Jadi dalam menentukan sampel penelitian ini, peneliti membuat 

beberapa kriteria agar tujuan penelitian ini dapat terpenuhi, diantaranya 

adalah pembeli yang menggunakan ular sebagai obat berjumlah 2 (dua) 

orang, dan yang sudah menjadi pelanggan dari jual beli ular tersebut 

berjumlah 3 orang, jadi jumlah keseluruhan dari teknik purposive sampling 
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adalah 5 (lima) orang dan pembeli yang tidak memenuhi kriteria tersebut 

tidak dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, dan alasan memilih 

narasumber 5 orang karena dengan 5 orang tersebut sudah cukup memadai 

untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan populasi. 

Maksudnya data dari sampel purposive sampling tersebut dianggap sudah 

bisa menggambarkan (menjawab) apa yang menjadi tujuan dan permaslahan 

penelitia. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer.
89

 Dalam hal ini sumber data kedua mencakup dokumen-

dokumen resmi, buku-buku dan hasil dari penelitian yang  berwujud laporan 

serta buku-buku tentang hal yang terkait dengan pembahasan penelitian. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku dan 

jurnal yang membahas terkait dengan penelitian penulis diantaranya seperti 

buku Hendi Suhendi Fiqih Muamalah, Buku Rachmat Syafei Fiqih 

Muamalah, Buku Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Darul Fath, Fiqh Sunnah, Ibnu Qayyim 

al-Juziyah, Metode Pengobatan Nabi SAW, Setiawan Budi Utomo, Fiqih 

Aktual, Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari‟ah, Burhan Bungin, Metode 

Penelitian Sosial dan Ekonomi, Jurnal, Artikel serta sumber-sumber lain 

yang relevan dengan penelitian ini seperti data-data dari lapangan yang 

terdiri dari strutur organisasi desa, berbagai suku dan agama di desa 
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tersebut serta macam-macam mata pencaharian masyarakat desa 

tersebut.  

 

C. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Interview (Wawancara) 

Metode Interview adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang 

dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh orang yang 

diwawancara.
90

 Bentuk interview yang peneliti gunakan yaitu interview 

semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di 

bandingkan dengan wawancara terstruktur, wawancara ini untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
91

 Jadi, peneliti menyiapkan 

pertanyaan terkait bagaimana jual beli ular sebagai obat dan peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

narasumber. 

2. Metode Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, “dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang”.
92

 Dapat dipahami bahwa dokumentasi 

merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang peneliti 
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dengan memanfaatkan arsip-arsip tentang peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen dalam penelitian ini adalah diambil dari dokumentasi yang terkait 

jual beli ular, sejarah desa, jumlah penduduk di Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah “proses mencari dan meyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendii maupun orang lain”.
93

 Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif yang cenderung menggunakan sistem berpikir untuk menggunakan 

makna-makna dari data yang ada, kemudian untuk menarik kesimpulan secara 

general penulis menggunakan cara berpikir induktif. 

Kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang di 

observasi dari manusia.”
94

 Sedangkan berpikir induktif adalah “berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari 
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 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

h. 16. 
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fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum”.
95

 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data penulis 

menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk uraian-uraian kemudian data 

tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berpikir induktif yang berangkat 

dari informasi tentang Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam 

Jual Beli Ular Sebagai Obat Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (studi kasus 

kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur).  

 

  

                                                             
95 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 1984), h. 42. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1) Profil Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

a. Sejarah Singkat Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro 

Kecamatan Metro Timur  merupakan pemekaran dari Kecamatan  

Metro Raya berdasarkan Perda Kota  Metro No. 25 Tahun 2000 tentang 

pemekaran Kelurahan dan Kecamatan di Kota Metro menjadi 5 

Kecamatan yang meliputi 22 Kelurahan. Luas wilayah Kecamatan Metro 

Timur adalah 11,78 Km2, dengan luas wilayah masing masing Kelurahan 

sebagai berikut : 1. Tejosari 3,76 Km2 2. Tejoagung 1,19 Km2 3. 

Iringmulyo 1,89 Km2 4. Yosorejo 1,22 Km2 5. Yosodadi 3,15 Km2.
96

 

Berbicara mengenai Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

apabila melihat sebuah awal terbentuknya Kelurahan Tejosari yang 

bermula dibuka pada tahun 1938 oleh Pemerintah Kolonial Belanda yang 

penduduknya berasal dari penduduk Pulau Jawa, yaitu Jawa Tengah dan 

Jawa Timur. Sebelum menjadi Kelurahan Tejosari mula-mula disebut 

bedeng 24 yang terdiri dari
97

 : 

a. Penempatan pertama disebut Bedeng 24 Polos Tejomulyo 

b. Penempatan kedua disebut Bedeng 24 A Tejosari 

c. Penempatan ketiga disebut Bedeng 24 B Tejoagung 

                                                             
96

 Kecamatan Metro Timur Dalam Angka 2018, Badan Pusat Statistik Kota 

Metro, 2018, h.3 
97

 Monografi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 



52 
 

 
 

Dari bedeng-bedeng tersebut terbentuklah suatu Desa yang diberi 

nama Desa Tejosari, adapun yang memberi nama Tejosari adalah Kepala 

Desa yaitu Bapak SONOREJO. Dalam kurun waktu tahun 1938 sampai 

dengan sekarang Desa Tejosari dipimpin oleh Kepala Desa / Lurah sebagai 

berikut : 

a. Wongso S, dari tahun 1944 s/d 1945 

b. Siswoyo O, dari tahun 1945 s/d (8 bulan) 

c. Karto Mawi, dari tahun 1945 s/d 1949 

d. Mu‟alim, dari tahun 1949 s/d 1951 

e. Karto Mawi, dari tahun 1951 s/d 1959 

f. S. Mulyono, dari tahun 1959 s/d 1967 

g. Sumadi, dari tahun 1967 s/d 1972 

h. Supono, dari tahun 1972 s/d 1981 

Dari tahun 1981 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 tahun 

1979 tentang Pemerintahan Desa, Desa Tejosari ditingkatkan statusnya 

menjadi Kelurahan dengan Lurah sebagai berikut : 

a. D. Supono s/d tahun 1968 

b. Agus Maran, dari tahun 1986 s/d tahun 1988 

c. Rivai Daniel, BA, dari tahun 1988 s/d 1989 (Pjs) 

d. RB. Tasmo, dari tahun 1989 s/d tahun 1993 

e. Sariman, dari tahun 1993 s/d tahun 1995 

f. Syahri Indra Mega, dari tahun 1995 s/d 1997 
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Kemudian dengan berlakunya Peraturan Daerah Nomor 25 tahun 

2000 maka Kelurahan Tejosari dimekarkan menjadi dua Kelurahan yaitu 

Kelurahan Tejosari dan Tejoagung dengan Lurah sebagai berikut:
98

 

a. Jidin, dari tahun 2001 s/d Maret 2001 

b. Fauzi, menjabat sebagai Plt. Lurah terhitung Bulan Februari 2001 s/d 

Bulan Oktober 2001. 

c. Bunangin, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Oktober 2001 s/d 

November 2006. 

d. Jidin, S.IP, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan November 2006 

s/d Bulan April 2008. 

e. Kuswanto, S.IP, MM., menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan April 

2008 s/d Mei 2012. 

f. Fandra Wijaya, S.STP., menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Mei 

2012 s/d Juni 2014. 

g. Ferry Handono, S.IP., menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Juni 

2014 s/d januari 2017 

h. Muslim, S.Sos, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Januari 2017 

s/d Februari 2018. 

i. Ansyori, A.Md, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Februari 2018 

s/d sekarang. 
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b. Kondisi Wilayah Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

1. Luas dan Batas Wilayah 

Kelurahan Tejosari memliki luas wilayah 3,37
2 

(337 Ha). Batas 

wilayah Kelurahan Tejosari dengan desa-desa di sekitarnya yaitu 

sebagai berikut
99

: 

1) Sebelah Utara : Desa Bandar Rejo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur 

2) Sebelah Selatan : Kel. Rejomulyo, Margodadi Kec. Metro Selatan 

Kota Metro 

3) Sebelah Barat : Kel. Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro 

4) Sebelah Timur : Desa Adiwarno Kecamatan Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur 

2. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Kecamatan Metro Timur pada tahun 2017 

sebesar 40.013 orang. Dari total tersebut, sebanyak 19.827 orang 

adalah penduduk laki-laki dan selebihnya, yaitu 20.186 orang adalah 

penduduk perempuan. Berarti sex ratio untuk Kecamatan Metro Timur 

adalah sebesar 98,22.
100

 

Sedangkan pada sekala kecil contohnya pada wilayah 

Kelurahan Tejosari mempunyai jumlah penduduk 3.524 jiwa, 1.017 kk 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tejosari 

No 

Jenis 

Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 1.759 

2 Perempuan 1.765 

3 usia 0-15 1.062 

4 usia 15-65 2.300 

5 

usia 65-

keatas 162 

Total 7.048 

3. Mata Pencaharian 

Data mata pencaharian yang ditekuni oleh masyarakat di 

Kelurahan Tejosari dapat dilihat pada table sebagai berikut
101

: 

Table 4.2 

Keadaan Penduduk Kelurahan Tejosari Menurut Mata 

Pencaharian 

 

N

o Mata Pencaharian 

Jumla

h 

1 

Pegawai Negeri 

Sipil 107 

2 ABRI/TNI/POLRI 23 

3 Karyawan Swaasta 203 

4 

Wiraswasta/Pedaga

ng 296 

5 Petani 226 

6 Pertukangan  - 

7 Buruh Tani 178 

8 Pensiunan 10 

1

0 Pemulung  - 

1

1 Jasa 25 

Total 1068 

Data mengenai berbagai jenis mata pencaharian yang di tekuni 

masyarakat Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur tersebut 
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wiraswata/pedagang merupakan mata pencaharian terbesar di 

Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur menurut monografi 

kelurahan Tejosari Kecamata Metro Timur yang bersandingan dengan 

petani . sedangkan menurut Badan Statistik Kota Metro jumlah petani 

merupakan mayoritas mata pencaharian masyarakat keluarahan 

Tejosari dengan sumberdaya alam yang tersedia kehidupan dengan 

mata pencarian yang berbeda-beda memberikan sebuah kesejahteraan 

bagi masyarakatnya. 

4. Agama/Aliran Kepercayaan  

Masyarakat  Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

terdiri dari berbagai macam agama atau sebuah kepercayaan yang 

hidup rukun berdampingan dengan toleransi menghargai antara 

sesama. Masyarakat kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

dilihat dari agama/kepercayaannya : 

Tabel 4.3 

Agama dan kepercayaan
102

 

No Agama Laki-laki Perempuan 

1 Islam 1.676 orang 1.641 orang 

2 Kristen 8 orang 5 orang 

3 Khatolik 7 orang 4 orang 

4 Hindu 3 orang 2 orang 

5 Budha 1 orang 0 orang 

6 Khonghucu 1 orang 0 orang 

 Jumlah 1.695 orang 1.652 orang 

Total 3.347 Orang 
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5. Tingkat pendidikan masyarakat: 

Ketersediaan fasilitas pendidikan akan sangat menunjang 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Jumlah sekolah di Kecamatan 

Metro Timur pada tahun 2017 adalah 44 sekolah, yang terdiri dari 13 

TK, 12 SD, 6 SMP, dan 13 SMA/SMK.
103

 

Tingkat pendidikan merupakan sebuah peranan penting dalam 

masyarakat untuk menunjang sebuah kesejahteraan dan kepribadian 

yang relatif berdasarkan cita-cita bangsa untuk mencerdaskan bangsa. 

Masyarakat Kelurahan Tejosari ditinjau dari tingkat pendidikannya 

dapat digolongkan sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Tingkat Pendidikan di Kelurahan Tejosari
104

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Taman Kanak-kanak    131 

2 Sekolah Dasar                493 

3 SMP    12 

4 SMA/SMU                      826 

5 Akademi/D1-D3 20 

6 Sarjana  64 

7 Pascasarjana 8 

8 Pondok Pesantren           29 

9 Sekolah Luar Biasa          - 

10 Kursus Keterampilan 70 

Total 1.653 
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 Dari data yang terpaparkan di atas merupakan sebuah penunjang 

dari kegiatan jual beli ular yang di gunakan sebagai obat di kelurahan 

Tejosari ecamtan Metro Timur. 

c. Struktur Organisasi Kelurahan Tejosari 

Struktur Organisasi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro 

Timur
105
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Kelurahan Tejosari 

Kecamatan Metro Timur Melakukan Jual Beli Ular Yang Digunakan 

Sebagai Obat 

1. Praktik Jual Beli Ular Yang Digunakan Sebagai Obat Di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur 

Setiap kegiatan jual beli tidak dipungkiri selalu bersandingan 

dengan faktor-faktor dari penyebab masyarakat melakukan kegiatan jual 

beli. Kegiatan jual beli erat kaitannya dengan interaksi antara masyarakat 

dalam hal ini kegiatan jual beli ular yang digunakan sebagai obat di 

Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur. Jual beli ular yang dilakukan 

oleh masyarakat Kelurahan Tejosari dalam praktik kegiatan jual beli ular 

bukan merupakan hal yang baru dan memang banyak motivasi yang 

mengiringinya, tetapi dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap infomen di lapangan, jual beli ular ini juga banyak 

dilakukan karena alasan untuk digunakan sebagai obat dari penyakit yang 

informen derita, sesuai fakta yang ada di lapangan berkaitan dengan hal ini 

berdasarkan narasumber pak Supari sudah dimulai tahun 1994 sampai 

sekarang.
106

 Justru bukan waktu yang sebentar praktek jual beli ular di 

kelurahan tersebut berjalan. Seiring perkembangan zaman yang semakin 

modern transaksi jual beli ular yang digunakan sebagai obat bagi 

masyarakat tidak tergerus oleh perkembangan zaman dengan jenis 
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pengobatan yang semakin canggih dan berbagai macam obat yang banyak 

tersebar di apotek bahkan Toko sembako milik masyarakat. 

Kegiatan jual beli ular yang dilakukan oleh pak Supari  di 

Kelurahan Tejosari banyak diminati oleh warga sekitar bahkan dari luar 

kelurahan Tejosari. Jual beli ular yang dilakukan memang sudah cukup 

lama dan memiliki berbagai pelanggan bahkan ada yang hanya sekali 

membeli ular yang digunakan untuk proses pengobatan. Pendistribusian 

ular sebagai objek dalam jual beli tersebut teridentifikasi pada taraf 

kelompok masyarakat dalam hal ini kegiatan jual beli yang dilakukan oleh 

individu yang memerlukan ular sebagai pengobatan tradisional. 

Kegiatan jual beli ular yang dilakukan oleh pembeli ular yang 

berlangganan seperti bapak Sukir, bapak Tarjo dan bapak Iwan sebuah 

kebutuhan yang menjadikan jual beli ular tersebut dilangsungkan sampai 

beberapa waktu sebagai sebuah kebutuhan untuk pengobatan 

tradisional.
107

 Lain hal nya dengan bapak Sugiono dan bapak Narto yang 

hanya pertama kali membeli ular yang digunakan sebagai pengobatan, 

dengan hanya melakukan kegiatan jual beli ular untuk pertama kalinya, 

maka manfaat yang mereka rasakan sudah terlihat dengan kondisi yang 

semakin membaik.
108

 

Untuk memenuhi pesanan para pembeli bapak Supari melakukan 

pencarian/pemburuan ular untuk distok atau memenuhi pesanan para 
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pelanggan tersebut kemudian para pembeli datang ke kediaman pak Supari 

di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur, antara penjual dan 

pembeli melakukan transaksi jual beli ular tersebut dengan ketentuan 

harga yang telah diberikan oleh penjual dan disepakati oleh pembeli, 

kemudian sesuai dengan pesanan pembeli apakah pembeli akan meminta 

penjual ular untuk membersihkan ular sehingga dapat langsung diolah 

untuk digunakan sebagai obat atau dengan keadaan ular yang hidup. 

Jual beli ular yang dilakukan oleh pak Supari di Kelurahan Tejosari 

Kecamat Metro Timur merupakan sebuah peluang ekonomi yang baik 

untuk pendapatan keluarganya, dengan jual beli ular yang dibandrol 

seharga RP. 20.000.00/kg pendapatan penjual ular dapat terpenuhi karena 

setiap ular yang dijual terkadang 2-4 kg setiap ularnya. Omset yang di 

dapatkan oleh penjual ular tidak menentu, karena pendapatan yang 

diterima tergantung dengan konsumen yang datang untuk membeli ular 

tetapi pendapatan yang dihasilkan dari jual beli ular tersebut apabila 

dihitung setiap bulan bisa mencapai Rp. 300.000.00 sampai Rp. 

500.000,00.
109

 Hal ini merupakan sebuah pendapatan yang lumayan baik 

dari permintaan terhadap ular yang digunakan sebagai obat, meskipun 

permintaan atas ular tersebut tidak dilakukan setiap hari tetapi permintaan 

terhadap ular tersebut tidak berhenti sampai saat ini. 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jual Beli Ular di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur 

Berdasarkan praktek jual beli ular sebagai obat dilakukan oleh 

masyarakat terutama di wilayah Kelurahan Tejosari maka ada beberapa 

faktor yang melatar belakangi praktek atau prilaku masyarakat tersebut, 

faktor-faktor ini dapat di klasifikasi menjadi dua klasifikasi besar, yaitu 

faktor Eksternal dan faktor Internal, berikut akan di uraikan kedua factor 

tersebut: 

a. Faktor Eksternal 

Terkait prilaku ini, factor Eksternal dibagi menjadi tiga faktor, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor Budaya 

Faktor kebudayaan merupakan penentu paling pokok dari 

keinginan dan prilaku seseorang. Faktor sosial seperti referensi, 

merupakan kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap 

muka) atau tidak langsung terhadap sikap dan prilaku orang 

tersebut  Kebudayaan merupakan salah satu bagian yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan pemilihan.
110

 

Dalam hal ini kaitannya dengan jual beli ular yang memiliki 

pengaruh terhadap besarnya permintaan atas ular yang digunakan 

sebagai obat. faktor budaya merupakan faktor yang mempengaruhi 

suatu masyarakat untuk melakukan jual beli ular tersebut karena 
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kepercayaan yang selama ini di terapkan dan banyak diterima oleh 

masyarakat bahkan dijadikan sebuah tradisi atau kebiasaan yang 

terus berjalan di dalam lingkungan masyarakatnya. Seperti data 

yang ada di lapangan berdasarkan narasumber pak Sugiono sebagai 

kosumen atau pembeli ular yang mengatakan bahwa mempercayai 

sebuah tradisi bahwa ular dapat digunakan sebagai obat, dan hal ini 

merupakan suatu kepercayaan yang terus turun temurun dan tidak 

tergerus oleh perkembangan zaman yang semakin modern. 

Meskipun demikian menurut pak Sugiono jual beli ular tersebut 

mampu menyembuhkan penyakit yang ia derita meskipun ia tidak 

mengetahui manfaat ular yang digunakan sebagai obat berdasarkan 

sebuah riset atau penenlitian mengenai manfaat ular tetapi pak 

Sugiono sudah mempercayinya dan merasakan manfaat yang 

diterima.
111

 

2) Faktor Referensi 

Kelompok referensi, kelompok ini mempunyai pengaruh 

langsung maupun tidak langsung pada sikap dan prilaku individu. 

Kelompok ini antara lain: Kelompok masyarakat , kelompok kerja , 

dan lain sebagainya. Masing-masing kelompok mempunyai pelopor 

opini yang mempengaruhi anggota lain dalam hal ini membeli 

suatu produk. Berkaitan dengan faktor referensi, tahap ini 

merupakan tahap di mana konsumen tergerak untuk mencari 
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informasi. Konsumen mungkin sekedar mengigatkan perhatian atau 

mungkin pula mencari informasi secara aktif. Jual beli ular tersebut 

berlangsung karena sebuah pencarian informasi seperti jual beli 

ular yang dilakukan oleh pak Narto sebagai pembeli ular yang 

mencari informasi untuk melakukan pengobatan terhadap penyakit 

yang ia derita, dalam hal ini adalah kelompok masyarakat, dari 

pencarian informasi tersebut pak Narto mendapatkan informasi 

atau referensi pengobatan secara tradisonal dengan menggunakan 

ular dari refrensi tetangganya.
112

 Dalam hal referensi tersebut 

didapatkan untuk membeli ular kepada pak Supari di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur. 

b. Faktor Internal 

Terkait prilaku ini, faktor Eksternal dibagi menjadi tiga faktor, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor Pekerjaan 

Pola konsumsi individu juga dipengaruhi oleh pekerjaan 

yang di geluti, berkaitan dengan jual beli ular yang dilakukan 

tersebut berdasarkan fakta yang ada di lapangan bahwa jual beli 

ular yang dilakukan berkaitan dengan konsumen sebagai seorang 

petani yang mempercayai berdasarkan faktor-faktor budaya maka 

jual beli ular tersebut memiliki pasaran tersendiri dari para petani, 

meskipun dalam hal ini pak Tarjo yang merupakan pembeli ular 
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yang bukan bekerja sebagai seorang petani melainkan seorang 

wiraswasta.
113

 Dalam hal ini berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan terkaita dengan narasumber yang peneliti wawancarai, 

bahwa jual beli ular tidak hanya dilakukan hanya dengan seseorang 

yang bekerja sebagai petani melainkan wiraswasta. 

2) Faktor Ekonomi 

Keadaan ekonomi sangat mempengaruhi sikap individu 

dalam mengambil keputusan dalam pemilihan suatu produk. Situasi 

ekonomi yang mempengaruhi jual beli memberikan sebuah dampak 

tersendiri dari berbagai permintaan yang ada di lapangan. Jual beli 

ular tersebut merupakan keadaan yang mampu menunjang sebuah 

permintaan karena keterjangkauan harga ular yang mampu 

menjamah harga pasaran dalam perekonomian atas, menegah dan 

bawah. Berdasarkan fakta di lapangan menurut pak Sukir sebagai 

narasumber sekaligus sebagai pembeli ular dengan pendapatan 

yang hanya mencukupi sebuah perekonomian sehari-hari dengan 

hanya sebagai seorang petani dan pekerja serabutan sehingga 

dengan pendapatan tersebut pak Sukir melakukan jual beli ular 

berdasarkan dengan kepercayaan atas faktor budaya dan sebuah 

pendapatan dengan harga ular yang terjangkau memberikan sarana 

pengobatan tradisional berkaitan dengan jual beli ular tersebut.
114
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3) Faktor Selera 

Selera dalam hal ini berkaitan dengan prilaku setelah 

pembelian setelah membeli produk, konsumen akan melakukan 

tindakan lebih lanjut berdasarkan pada kepuasan dan tidak puasan 

mereka akan produk tersebut. Para konsumen atas ular tersebut 

memberikan sebuah penilaian atas ular tersebut yang memiliki 

penilaian positif terhadap rasa dan manfaat dari ular yang 

digunakan sebagai obat tersebut. Menurut Narasumber Pak Tarjo 

dalam hal ini adalah pembeli ular yang digunakan sebagai 

pengobatan tradisional istrinya. Istri pak Tarjo mengatakan bahwa 

rasa dari ular tersebut enak dan efek dari pengobatan tersebut 

dirasakan semakin membaik oleh istri pak Tarjo.
115

 

C. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah tentang Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Prilaku Masyarakat Melakukan Jual Beli Ular Sebagai 

Obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

Berbagai faktor-faktor yang menentukan permintaan masyarakat akan 

jual beli ular yang di gunakan sebagai obat terlihat bahwasanya antara faktor 

yang satu dengan yang lainnya saling berpengaruh. Faktor-faktor eksternal 

dan faktor internal yang sudah di bahas pada sub pembahasan di atas terkait 

dengan permintaan jual beli ular tersebut saling berpengaruh terlebih pada 

faktor eksternal dalam cakupan budaya, agama dan ekonomi atau pendapatan, 
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faktor tersebut mempengaruhi dalam hal ini budaya yang merupakan sebuah 

cakupan yang mendukung kegiatan jual beli tersebut, jual beli ular 

berdasarkan faktor budaya yang merupakan sebuah kepercayaan terhadap ular 

yang digunakan sebagai obat terus jalan dalam era modern. Masyarakat 

Kelurahan Tejo Sari Kota Metro memiliki sebuah kepercayaan bahwa ular 

dapat menyembuhkann segala penyakit yang di derita nya seperti gatal-gatal, 

asma dan maag kronis, kepercayaan tersebut semakin menjamur di kalangan 

masyarakat yang mempercayai manfaat ular tersebut sampai di luar kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur 

Budaya merupakan sebuah tradisi yang berjalan di masyarakat dan ia 

merupakan sebuah tradisi yang menyatu dalam kehidupan dan sulit untuk 

dipisahkan terlebih masyarakat desa yang masih mempercayai manfaat dari 

ular dari segi tradisi. Selain itu faktor sosial memiliki erat kaitanya dengan 

sebuah faktor yang mempengaruhi sebuah jual beli ular tersebut, faktor sosial 

merupakan sebuah jembatan bagi berjalannya sebuah faktor lainnya seperti  

budaya karena sebuah interaksi sosial dalam hal ini adalah referensi yang 

memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung seperti dalam kelompok 

masyarakat, kelompok kerja dan lain sebagainya, cakupan kelompok referensi 

tersebut memberikan sebuah informasi terhadap jual beli ular tersebut yang 

mana dalam hal ini berkaitan dengan budaya yang ada berdasarkan sebuah 

interaksi yang berlangsung pada setiap kegiatan kelompok masyarakat 

tersebut sebuah budaya yang yang mengikat tersebut berjalan berdasarkan 

sebuah tradisi yang berlangsung di dalam kelompok masyarakat tersebut. 
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faktor referensi yang berkaitan dengan interaksi antar masyarakat memberikan 

informasi mengenai pengobatan tradisional menggunakan ular yang dipercaya 

dapat mengobati berbagai penyakit tersebut mengakar pada sebuah 

kepercayaan dalam kehidupan masyarakatnya.  

Faktor eksternal tersebut merupakan faktor yang cukup besar dalam 

mempengaruhi sebuah permintaan terhadap ular yang digunakan sebagai obat. 

selain itu faktor internal yang mempengaruhi dari kegiatan jual beli tersebut 

dalam hal ini adalah keadaan ekonomi yang merupakan faktor jual beli ular 

berjalan sesuai kebutuhan dari masyarakat, masyarakat dengan pendapatan 

perekonomian yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari memiliki sebuah alternatif pengobatan yang efektif dengan harga 

terjangkau, ekonomi suatu masyarakat menentukan sebuah pola kehidupan 

dan pandangan masyarakat terhadap sesuatu yang erat kaitannya dengan 

sebuah interaksi yang mempengaruhi permintaan terhadap ular. dan faktor ini 

memberikan penjelasan kenapa masyarakat melakukan jual beli ular yang 

digunakan sebagai obat di kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur karena 

perekonomian masyarakat dengan berbagai pendapatan yang tidak menentu, 

pengobatan terhadap berbagai penyakit yang merupakan sebuah kebutuhan 

masyarakat dengan harga yang terjangkau dan manfaat yang dirasakan 

memberikan alasan bahwa masyarakat lebih memilih mengunakan pengobatan 

secara tradisional dibandingkan modern. 

Faktor ini erat kaitannya dengan faktor dari faktor pendapatan yang 

mana dalam hal ini adalah pendapatan merupakan penentu sebuah 
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perekonomian suatu masyarakat, dalam hal ini jual beli yang berlangsung di 

kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur berbagai pembeli sesuai dengan 

data lapangan bahwa masyarakat atau konsumen dari jual beli tersebut sumber 

pendapatan masyarakat sebagai petani dan wiraswasta dengan pendapatan 

yang tidak menentu setiap harinya dan hanya mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan sederhana, dan faktor tersebut berjalan sejalan dengan 

kebutuhan masyarakat untuk melakukan pengobatan sesuai dengan 

kemampuan perekonomian masyarakat tersebut. 

Namun tidak hanya dapat dilihat satu sudut pandang dari segi faktor-

faktor yang mempengaruhi masyarakat mengapa mengkonsusmi ular tetapi 

apabila dilihat melalui sudut pandang Hukum Ekonomi Syariah yang berarti 

Hukum Ekonomi Islam yang digali dari sistem ekonomi Islam yang ada dalam 

masyarakat, yang merupakan pelaksanaan Fiqh di bidang ekonomi oleh 

masyarakat. Pelaksanaan ekonomi oleh masyarakat membutuhkan hukum 

untuk mengatur guna menciptakan tertib hukum yang berjalan dalam 

kehidupan masyarakat dalam hal ini berbagai faktor-faktor tersebut apabila 

dilihat dari pandangan hukum ekonomi syaraiah yang mana dalam hal ini 

adalah faktor eksternal dan internal atas jual beli ular tersebut. 

Jual beli ular yang dipengaruhi oleh faktor eksternal merupakan faktor 

yang mendorong kuat terhadap kegiatan jual beli ular berdasarkan dengan 

budaya. Budaya masyarakat yang sudah tertanam kuat terhadap kepercayaan 

pengobatan menggunakan ular tersebut apabila dilihat dari sudut pandang 

hukum ekonomi syariah dengan melihat prinsip-prinsip hukum ekonomi 
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syaraiah dan bagaimana sebuah faktor tersebut berjalan mempengaruhi sebuah 

permintaan terhadap ular yang digunakan sebagai obat maka dapat dilihat dari 

berbagai prinsi-prinsip yang ada seperti tradisi dan dan kebiasaan bisnis yang 

berlaku ( „urf ) tidak bertentangan dengan prinsip syari‟ah dalam hal ini 

kegiatan jual beli ular yang terdapat di kelurahan Tejosari Kecamatan Metro 

Timur berdasarkan dengan „urf dan dapat dilihat berdasarkan prinsip maslahah 

yaitu kebutuhan yang meringankan beban masyaqah (kesulitan) setiap 

manusia (hajiyat).
116

 Dengan melihat ketentuan yang mencakup kemaslahatan 

bersama tersebut jual beli tersebut mengandung maslahat bagi masyarakat 

yang mengkonsumsi ular sebagai obat. 

Selain prinsip maslahat dapat dilihat pada prinsip kebebasan 

berkontrak dalam hal ini kebebasan berkontrak adalah harus didasari  dengan 

prinsip suka sama suka dan tidak ada pihak yang dizalimi dengan didasari 

akad yang sah. Berdasarkan sebuah ketentuan jual beli yang ada di lapangan 

jual beli tersebut merupakan jual beli yang di dasari oleh suka sma suka antara 

penjual dan pembeli selain itu apabila dilihat pada ketentuan syarat sahnya 

akad berdsarkan rukun dan syarat sebuah akad maka jual beli ular tersebut 

sudah sesuai dengan ketentuan akad tersebut, namun berkaitan dengan objek 

akad karena ular merupakan hewan yang menjijikan maka jual beli ular tidak 

diperbolehkan tetapi apabila dilihat pada prinsip kemaslahatan atas ular 

tersebut maka jual beli diperbolehkan. Dan jual beli ular tersebut dapat dilihat 

pada sebuah prinsip kebebasan berkontrak Prinsip transaksi didasarkan pada 
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kerja sama yang saling menguntungkan dan solidaritas (persaudaraan dan 

saling menguntungkan). Dalam jual beli ular yang digunakan sebagai obat 

tersebut merupakan jual beli yang saling menguntungkan bagi penjual dan 

pembeli dalam hal ini jual beli ular yang digunakan sebagai obat di Kelurahan 

Tejosari Kecamatan Metro Timur merupakan jual beli ular yang 

diperbolehkan berdasarkan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. 

Ketentuan jual beli ular dapat juga dilihat dari sebuah asas-asas salah 

satunya adalah Asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin) 

dalam hal ini antara penjual dan pembeli melakukan kegiatan jual beli saling 

rela dari kedua pihak tersebut. Tradisi, prosedur, sistem, konvensi, norma, 

kelaziman, dan kebiasaan bisnis yang berlaku („urf) tidak bertentangan dengan 

prinsip syari‟ah, berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 

melakukan jual beli ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

tersebut adalah yang mana dalam hal ini kegiatan jual beli tersebut 

berdasarkan pada faktor „urf yang mempengaruhi jual beli tersebut.dan dengan 

demikian jual beli ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur 

merupakan jual beli yang diperbolehkan berdasarkan prinsip-prinsip dan asas-

asas hukum ekonomi syariah dengan tidak melihat sebuah satu sudut pandang 

ketentuan hukum atas sebuah objek akad dan kegiatan jual beli ular tersebut 

berdasarkan pada kebutuhan hajiyat masyarakat Tejosari Kecamatan Metro 

Timur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat di 

Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah adalah faktor budaya dan faktor ekonomi, karena faktor tersebut 

merupakan faktor yang paling utama dalam mempengaruhi masyarakat dalam 

melakukan jual beli ular sebagai obat. 

Faktor budaya merupakan faktor yang mempengaruhi suatu masyarakat 

untuk melakukan jual beli ular tersebut karena kepercayaan yang selama ini 

diterapkan dan banyak diterima oleh masyarakat bahkan dijadikan sebuah 

tradisi atau kebiasaan yang terus berjalan di dalam lingkungan masyarakatnya. 

Sedangkan faktor  ekonomi yang merupakan sebuah kebutuhan perekonomian 

masyarakat yang digunakan sebagai pengobatan. 

Berdasarkan ketentuan Hukum Ekonomi Syariah mengenai jual beli 

ular di Kelurahan Tejosari diperbolehkan berdasarkan prinsip kemaslahatan 

dan dengan sebuah asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin) , 

selain prinsip kemaslahatan jual beli ular di Kelurahan Tejosari juga 

diperbolehkan berdasarkan prinsip dalam kebiasaan bisnis yang berlaku („urf) 

serta kebutuhan hajiyat yang ada di masyarakat.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran penulis ajukan saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada penjual dan pembeli, hendaklah yang melakukan aktivitas jual beli 

mempelajari hukum-hukum jual beli, agar dapat mengetahui apa yang 

sebaiknya diambil dan apa yang sebaiknya ditinggalkan, agar dapat 

mengetahui yang halal dan yang haram terkait objek jual belinya.  

2. Kepada masyarakat, dengan kemudahan-kemudahan yang ada saat ini 

dengan fasilitas bantuan dari pemerintah seperti KIS (Kartu Indonesia 

Sehat) BPJS dan lain sebagainya yang dapat digunakan untuk berobat bagi 

masyarakat yang membutuhkan, dalam melakukan sebuah alternatif 

pengobatan diharapkan sesuai dengan porsi dan manfaat dari obat yang 

digunakan dalam proses penyembuhan dan harus lebih cermat dalam 

memilih alternatif pengobatan yang sesuai dengan penelitian para ahli 

terhadap manfaat obat yang digunakan sebagai alternatif pengobatan, agar 

hidup lebih sehat dan dengan takaran pengobatan yang sesuai. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT DALAM 

JUAL BELI ULAR SEBAGAI OBAT PERSPEKTIF HUKUM 

EKONOMISYARIAH 

(Studi Kasus Di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur) 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan penjual ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan 

Metro Timur. 

a. Sejak kapan bapak melakukan kegiatan jual beli ular yang digunakan 

sebagai obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur? 

b. Darimanakah bapak mendapatkan ular yang digunakan sebagai obat? 

c. Ular jenis apa saja yang bapak di gunakan sebagai obat? 

d. Penyakit apa saja yang bisa disembuhkan dengan menggunakan ular? 

e. Apakah dalam mencari ular yang digunakan sebagai obat harus memiliki 

keahlian tersendiri? 

f. Apakah bapak mengetahui rukun dan syarat jual beli? 

g. Bagimana pandangan bapak mengenai jual beli ular di lihat dari sudut 

pandang agama? 

h. Apakah pengobatan menggunakan ular itu merupakan tradisi dari 

masyarakat? 

i. Apakah jual beli ular tersebut membantu perekonomian keluarga bapak? 

 

 



 
 

 
 

2. Wawancara dengan pembeli ular yang di gunakan sebagai obat 

a. Sejak kapan bapak melakukan kegiatan jual beli ular yang digunakan 

sebagai obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur? 

b. Apa alasan bapak memilih ular untuk di gunakan sebagai obat? 

c. Bagimana pandangan bapak mengenai jual beli ular sebagai obat dilihat 

dari sudut pandang agama ? 

d. Berapakah harga ular yang ditawarkan oleh penjual ular yang digunakan 

sebagai obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur? 

e. Ular jenis apa saja yang digunakan untuk obat? 

f. Penyakit apa saja yang bisa disembuhkan dengan menggunakan ular? 

g. Darimanakah bapak tau jika di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro 

Timur menjual ular sebagai obat? 

h. Apakah itu merupakan pengaruh tradisi atau kepercayaan orang bahwa 

ular itu adalah obat? 

i. Apakah bapak mengetahui rukun dan syarat jual beli? 

j. Apa manfaat yang bapak rasakan dari mengkonsumsi ular yang 

digunakan sebagai obat? 

k. Kenapa bapak lebih memilih pengobatan tradisonal dibandingkan 

pengobatan modern ? 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Dokumentasi 

Dalam hal ini yang akan didokumetasikan adalah semua hal yang berhubungan 

dengan praktik jual beli ular dan profil Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro 

Timur sebagai tempat penelitian 
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